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Pendahuluan
• Perusahaan pada dasarnya memiliki tujuan yakni mendapat laba yang nantinya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan operasional dan mempertahankan keberlangsungan hidupnya, tetapi hal tersebut 

tidak selalu berjalan dengan mulus, tidak semua perusahaan berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan direncanakan. Perusahaan bisa saja mengalami penurunan profitabilitas, sehingga dapat 

memunculkan keadaan financial distress.

• Faktor yang mempengaruhi Financial Distress yaitu leverage, perusahaan cenderung mengalami 

financial distress jika profitabilitas yang dimiliki rendah. Faktor selanjutnya yaitu sales growth, perusahaan 

dengan tingkat sales growth yang tinggi menunjukkan manajemen mampu menghasilkan laba. Faktor 

selanjutnya yaitu kepemilikan institusional, jika perusahaan memiliki nilai kepemilikan institusional tinggi 

maka monitoring pengawasan pengelolaan perusahaan yang efisien dapat dilakukan. 

• Dari penelitian terdahulu terdapat ketidakkonsistenan hasil yang diperoleh, peneliti menduga terdapat 

variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah variabel x ke y sehingga peneliti menambahkan 

profitabilitas sebagai variabel moderasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

•Apakah profitability
dapat memoderasi 
hubungan leverage
terhadap kondisi 
financial distress?

Apakah profitability dapat 
memoderasi hubungan 
sales growth terhadap 
kondisi financial distress?

Apakah profitability dapat 
memoderasi hubungan 
institutional ownership
terhadap kondisi financial 
distress?

Apakah leverage
berpengaruh terhadap 
kondisi  financial 
distress?

Apakah sales growth
berpengaruh terhadap 
kondisi  financial distress?

1

Apakah institutional 
ownership berpengaruh 
terhadap kondisi  
financial distress?

2 3

4 5 6
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Metode

• Kuantitatif

• Data Sekunder

Lokasi Penelitian

• Perusahaan Sub 

Sektor 

Perdagangan

Eceran  yang  

terdaftar  di  

BEI  pada  

tahun  2017-

2021

Teknik 

Pengumpulan Data

• Metode 

Dokumentasi

Teknik Analisa 

Data

• Uji Partial Least 

Square (PLS)

-Model 

Pengukuran 

(outer model)

-Model 

Struktural 

(inner model)

Pengujian 

Hipotesis

• Uji model 

struktural 

konstruk 

reflektif

Jenis Penelitian 

dan Sumber Data



5

Hasil
1. Evaluasi Model Pengukuran(Outer Model)

Gambar 4.1

Output SmartPLS

Cronbach’s Alpha
Composite 

Reliability
Keterangan

Leverage 1.000 1.000 Reliabel

Sales growth 1.000 1.000 Reliabel

Institutional Ownership 1.000 1.000 Reliabel

Financial distress 1.000 1.000 Reliabel

Profitability 1.000 1.000 Reliabel

Dari gambar hasil output tersebut, dapat diketahui bahwa loading factor

untuk masing-masing indikator diatas 0,50. Sehingga dapat dikatakan

bahwa semua indikator sudah valid. Sedangkan untuk nilai composite

reliability dan cronbachs alpha masing-masing indikator diatas 0.70

sehingga dapat dikatakan bahwa leverage, sales growth, dan institutional

ownership mempunyai validitas serta reliabilitas yang baik.
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Gambar 4.2

Output Moderating SmartPLS

Indikator Loading Keterangan

Efek Moderasi 1 5004 Valid

Efek Moderasi 2 1460 Valid

Efek Moderasi 3 0983 Valid

Leverage 1000 Valid

Sales growth 1000 Valid

Institutional 

Ownership
1000

Valid

Financial distress 1000 Valid

Profitability 1000 Valid

Dari gambar dan tabel, dapat disimpulkan bahwa data cukup valid

karena loading factor untuk setiap indikator tidak kurang dari 0.50.

Selain itu nilai composite reliability dan cronbachc’s alpha untuk

masing-masing konstruk juga diatas 0.70, nilai AVE diatas 0.50,

dan akar kuadrat AVE diatas 0.5 sehingga dapat disimpulkan

bahwa data memiliki reliabilitas yang baik.

Cronbach’s 

Alpha

Composite 

Reliability
Keterangan AVE √AVE

Leverage 1.000 1.000 Reliabel 1.000 1.000

Sales growth 1.000 1.000 Reliabel 1.000 1.000

Institutional Ownership 1.000 1.000 Reliabel 1.000 1.000

Financial distress 1.000 1.000 Reliabel 1.000 1.000

Profitability 1.000 1.000 Reliabel 1.000 1.000

Efek Moderasi 1 1.000 1.000 Reliabel 1.000 1.000

Efek Moderasi 2 1.000 1.000 Reliabel 1.000 1.000

Efek Moderasi 3 1.000 1.000 Reliabel 1.000 1.000
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Discriminant Validity: Cross loading

Leverage
Sales 

growth

Institu-

tional 

Ownership

Profit-

ability

Financial 

distress

Efek 

Moderasi 

1

Efek 

Moderasi 2

Efek 

Moderasi 

3

Leverage 1.000 -0.178 0.208 -0.985 -0.997 -0.986 0.609 -0.938

Sales 

growth
-0.178 1.000 0.053 0.181 0.169 0.178 -0.162 0.168

Institutiona

l 

Ownership

0.208 0.053 1.000 -0.241 -0.216 -0.184 0.113 0.064

Profitabilit

y
-0.985 0.181 -0.241 1.000 0.992 0.980 -0.570 0.925

Financial 

distress
-0.997 0.169 -0.216 0.992 1.000 0.982 -0.575 0.942

Efek 

Moderasi 1
-0.986 0.178 -0.184 0.980 0.982 1.000 -0.645 0.941

Efek 

Moderasi 2
0.609 -0.162 0.113 -0.570 -0.575 -0.645 1.000 -0.545

Efek 

Moderasi 3
-0.938 0.168 0.064 0.925 0.942 0.941 -0.545 1.000

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa loading

indicator pada masing-masing item

terhadap konstruknya memiliki nilai lebih

dari 0.7.

Serta nilai loading indicator terhadap

konstruk yang diukur lebih besar dari

cross loading ke konstruk lain, oleh

karenanya model ini sudah memenuhi

syarat discriminant validity



8

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Gambar 4.3

Output SmartPLS

Jika dilihat dari tabel R Square, dapat diketahui bahwa nilai

R-Square yaitu 0.999 sehingga dapat

dikatakan bahwa validitas konstruk financial distress yang

dapat dijelaskan oleh konstruk

Leverage, sales growth, dan institutional ownership

sebesar 99,9% sedangkan 0,1% dijelaska oleh variabel

lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

R Square

Financial distress 0.999
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Path Coefficients

Jika nilai T-Statistik lebih besar dibandingkan nilai T tabel (1.96) maka dapat dikatakan hipotesis diterima (Ghozali,2014).

Sample Asli Sample Mean Standar Deviasi T Statistic P Value

Leverage -> Financial distress -0.720 -0.903 0.236 3.051 0.002

Sales growth -> Financial distress -0.007 -0.004 0.012 0.613 0.540

Institutional Ownership-> Financial 

distress
-0.027 -0.019 0.015 1.728 0.085

Profitability -> Financial distress 0.330 0.155 0.104 3.160 0.002

Efek Moderasi 1 -> Financial distress -0.033 -0.031 0.059 0.562 0.574

Efek Moderasi 2 -> Financial distress 0.012 0.007 0.053 0.224 0.823

Efek Moderasi 3 -> Financial distress 0.133 0.059 0.048 2.756 0.006
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Pembahasan
• Pengaruh leverage terhadap financial distress

Leverage berpengaruh terhadap financial distress

• Pengaruh Sales growth terhadap financial distress

Sales growth tidak berpengaruh terhadap financial distress

• Pengaruh Institutional ownership terhadap financial distress

Institutional ownership tidak berpengaruh terhadap financial distress

• Pengaruh leverage terhadap financial distress dengan profitability sebagai variabel 
moderasi

Profitability tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap financial distress

• Pengaruh sales growth terhadap financial distress dengan profitability sebagai variabel 
moderasi

Profitability tidak mampu memoderasi pengaruh sales growth terhadap financial distress

• Pengaruh sales growth terhadap financial distress dengan profitability sebagai variabel 
moderasi

Profitability mampu memoderasi pengaruh Institutional ownership terhadap financial distress
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Temuan Penting Penelitian

1.Leverage berpengaruh terhadap financial distress

2.Sales growth tidak berpengaruh terhadap financial distress

3. Institutional ownership tidak berpengaruh terhadap financial 
distress

4.Profitability tidak mampu memoderasi pengaruh leverage 
terhadap financial distress

5.Profitability tidak mampu memoderasi pengaruh sales growth 
terhadap financial distress

6.Profitability mampu memoderasi pengaruh Institutional ownership 
terhadap financial distress
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Manfaat Penelitian

• Manfaat Teoritis

• Secara teoritis dengan adanya penelitian ini diharapkan 
mampu menambah bahan masukan dan referensi, memberikan 
kontribusi bagi perkembangan ilmu akuntansi khususnya analisis 
kajian mengenai determinan financial distress dengan 
dimoderasi oleh profitability pada perusahaan Sub Sektor 
Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
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Manfaat Praktis

Secara praktis dengan adanya penelitian yang berjudul “Pengaruh Profitability dalam Memoderasi Determinan Financial Distress
(Studi pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Eceran yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2021)” ini diharapkan

Bagi peneliti

• Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan serta pengalaman penulis dalam 
bidang analisis financial distress serta memberikan banyak ilmu dan juga sedikit gambaran sebagai bahan pertimbangan.

Bagi peneliti selanjutnya

• Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi refrensi, bahan rujukan, serta tambahan alternatif bagi peneliti selanjutnya yang
sejenis dengan menambah pembaharuan dalam penelitian ini serta dapat memberikan wawasan kepada peneliti selanjuntnya 
terkait faktor-faktor yang memengaruhi financial distress. 

Bagi Perusahaan

• Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi tembahan  terkait  dengan  faktor-faktor yang memengaruhi financial 
distress, sehingga  dapat  menjadi  pertimbangan  perusahaan dalam mengelola operasional perusahaan.

Bagi Investor

• Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi tembahan  terkait  dengan  faktor-faktor yang memengaruhi financial 
distress, sehingga  dapat  menjadi  pertimbangan  para  investor  sebelum memutuskan untuk berinvestasi.

Bagi Almamater

• Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang mengambil topik yang sama dan 
menambah khazanah perbendaharaan penelitian di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
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